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DNA Barcoding of Siam dan Siputih Rice Local Varieties South Sumatera 

Based on rbcL Gene 

Nurhasanah 

08041282025032 

 

SUMMARY 

Local rice in South Sumatra is generally specific to various regions and 

cultivated for generations by the community and adapted to specific 

environmental conditions. Siam and Siputih rice survive and are planted by 

farmers as local varieties of swampland rice because of the good taste of rice and 

tolerance to swamp water inundation for a long time, but are currently not widely 

cultivated because of the long life cycle, susceptibility to lodging, and the 

introduction of early maturing superior rice varieties. Genetic conservation with 

the molecular approach of DNA barcoding is used to identify an organism and 

maintain genetic information to prevent genetic erosion. DNA barcoding 

sequences in plants can be derived from chloroplast DNA (cpDNA). The rbcL 

gene is a chloroplast DNA sequence that encodes Rubisco (ribulose-1,5-

bisphosphate carboxylase/oxygenase) which has a low mutation rate and high 

amplification success compared to other barcode gene candidates. 

This study aims to determine the sequence of different nucleotide bases the 

rbcL gene of Siam rice and Siputih local varieties of South Sumatra, and 

reconstruct phylogenetic trees to see the kinship relationship of Siam rice and 

Siputih local varieties of South Sumatra. This research was conducted at the 

Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University from October to 

December 2023. 

The research method consists of the process of isolating Siam and Siputih 

rice DNA, DNA quantitative test, DNA electrophoresis process, DNA 

amplification with PCR followed by sequencing using 1st Singapore services. 

Sequencing results were edited with Bioedit application, then performed BLAST 

on the NCBI page. Sample sequences were aligned in the MEGA 11 application of 

the Clustal W program and phylogenetic tree reconstruction was carried out using 

the Neighbor-Joining method. The results showed that the rbcL gene sequences of 

Siam and Siputih rice have high similarity indicated by significant conserved 

areas, but there are differences in the sequence of nucleotide bases as many as 7 

points (1, 3, 589, 590, 591, 592, 593). Phylogenetic tree reconstruction of Siam 

and Siputih rice shows that both have a close kinship with a genetic distance of 

0.000 and similarity of 100%, both also have the closest kinship with Oryza sativa 

cultivar Siam Mutiara with a genetic distance of 0.583 and similarity of 41.7%. 

 

Kata Kunci: Rice local varieties, DNA Barcoding, rbcL gene 
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DNA Barcoding Padi Siam dan Siputih Varietas Lokal Sumatera Selatan 

Berdasarkan pada Gen rbcL 

Nurhasanah 

08041282025032 

RINGKASAN 

Padi lokal Sumatera Selatan umumnya spesifik tersebar di berbagai wilayah 

dan dibudidayakan turun temurun oleh masyarakat dan beradaptasi pada kondisi 

lingkungan spesifik. Padi Siam dan Siputih tetap bertahan dan ditanam oleh petani 

sebagai padi varietas lokal lahan rawa karena rasa nasi yang enak dan toleran 

terhadap genangan air rawa dalam kurun waktu yang lama, namun saat ini sudah 

tidak banyak dibudidayakan karena siklus hidup yang lama, rentan rebah, dan 

introduksi padi varietas unggul yang berumur genjah. Konservasi genetik dengan 

pendekatan molekuler DNA barcoding digunakan untuk identifikasi suatu 

organisme dan menjaga informasi genetik untuk mencegah erosi genetik. Sekuen 

DNA barcoding pada tumbuhan dapat berasal dari DNA kloroplas (cpDNA). Gen 

rbcL adalah sekuen DNA kloroplas yang mengkode Rubisco (ribulose-1,5-

bisphosphate carboxylase/oxygenase) yang mempunyai tingkat mutasi rendah dan 

keberhasilan amplifikasi tinggi dibanding kandidat gen barcode lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urutan basa nukleotida yang 

berbeda dari gen rbcL padi Siam dan Siputih varietas lokal Sumatera Selatan, 

serta merekonstruksi pohon filogenetik untuk melihat hubungan kekerabatan padi 

Siam dan Siputih varietas lokal Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di 

sLaboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober sampai 

dengan Desember 2023.  

Metode penelitian terdiri dari proses isolasi DNA padi Siam dan Siputih, uji 

kuantitatif DNA, elektroforesis DNA, amplifikasi DNA dengan PCR yang 

dilanjutkan dengan sekuensing menggunakan jasa 1st Singapura. Hasil sekuensing 

disunting dengan aplikasi Bioedit, kemudian dilakukan BLAST pada laman 

NCBI. Sekuen sampel disejajarkan pada aplikasi MEGA 11 program Clustal W 

dan rekonstruksi pohon filogenetik dilakukan menggunakan metode Neighbour-

Joining. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekuen gen rbcL padi Siam dan 

Siputih yang diperoleh berukuran 589 bp dan 593 bp, kedua sekuen padi 

mempunyai similaritas yang tinggi dengan daerah conserved yang signifikan pada 

hasil alignment, tetapi terdapat perbedaan urutan basa nukleotida sebanyak 7 titik 

(1, 3, 589, 590, 591, 592, 593). Rekonstruksi pohon filogenetik padi Siam dan 

Siputih menunjukkan keduanya mempunyai hubungan kekerabatan yang dekat 

dengan jarak genetik 0,000 dan similaritas 100%, keduanya juga memiliki 

kekerabatan terdekat dengan Oryza sativa cultivar Siam Mutiara dengan jarak 

genetik 0,583 dan similaritas sebesar 41,7%. 

 

 

Kata Kunci: Padi varietas lokal, DNA Barcoding, gen rbcL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan termasuk provinsi di Indonesia yang berpotensi sebagai 

daerah sentra produksi padi karena mempunyai lahan rawa yang luas. Sumatera 

Selatan mempunyai kekayaan plasma nutfah berupa padi varietas lokal 

(Adriansyah et al., 2021). Padi lokal yang ada di Sumatera Selatan pada umumnya 

spesifik tersebar di berbagai wilayah dan dibudidayakan turun temurun oleh 

masyarakat dan beradaptasi pada kondisi lingkungan spesifik (Kodir et al.,2018). 

Padi lokal akan beradaptasi sesuai dengan kondisi lingkungan lokalnya 

dan memiliki karakteristik tertentu yang dapat digunakan sebagai sumber genetik 

dalam perakitan varietas unggu (Supriatna et al., 2021). Kegiatan inventarisasi 

dan karakterisasi padi lokal lahan rawa Sumatera Selatan telah dilakukan oleh 

Kodir et al., (2016), yang menyebutkan bahwasanya terdapat 115 varietas padi 

lokal dengan sebaran sebanyak 67 aksesi di tipologi lahan rawa lebak dan 48 di 

lahan rawa pasang surut. Padi lokal lahan rawa lebak yang tetap bertahan dan 

ditanam oleh para petani seperti padi Siam dan Siputih karena rasa nasi yang enak 

dan toleran terhadap genangan air rawa dalam kurun waktu yang lama.  

Karakter morfologi padi siputih mempunyai daun yang permukaannya 

kasar, lebar daun 0,5-1,2 cm, dan posisi daun tegak. Tinggi tanaman padi siputih 

tergolong tinggi yaitu >130 cm dengan jumah anakan sebanyak 18 anakan. Malai 

padi siputih bertipe kompak, bentuk bulir lonjong, tidak memiliki bulu pada ujung 

gabah dan warna stigma kuning jerami (Kodir et al. 2018). Karakter padi Siam 
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mempunyai tinggi tanaman mencapai ±150 cm, jumlah anakan 16 batang/rumpun, 

malai bertipe kompak, ujung gabah tidak berbulu (Kodir et al. 2016). 

Terlepas dari sifat unggul yang dimiliki, padi lokal saat ini sudah tidak 

banyak dibudidayakan. Hal ini dikarenakan siklus hidup padi lokal yang lama, 

sehingga para petani merasa kurang diuntungkan (Adriansyah et al., 2018). Hasil 

produksi padi lokal yang rendah dan rentan terhadap rebah menyebabkan 

preferensi masyarakat menjadi menurun (Supriatna et al., 2023). Introduksi padi 

varietas unggul yang berumur genjah dapat menyebabkan terjadinya erosi genetik 

padi varietas lokal di daerah tertentu (Rembang et al., 2018). Akibatnya 

keberadaan padi lokal akan sulit ditemukan, sehingga diperlukan upaya untuk 

mencegah hilangnya plasma nutfah padi lokal (Panga dan Kusumah, 2021).  

Upaya pelestarian untuk meminimalkan risiko terjadinya ancaman 

penurunan suatu organisme dapat dilakukan dengan pendekatan genetik. Kajian 

variasi genetik dipilih sebagai salah satu strategi untuk mengonservasi organisme 

yang keberadaanya sudah langka ditemukan melalui identifikasi populasi dan 

jenis (Turhadi dan Hakim, 2023). Informasi genetik dari padi lokal dapat 

digunakan untuk mengetahui posisi filogenetiknya. Metode molekuler DNA 

barcode dapat digunakan untuk identifikasi genetik padi lokal (Putra et al., 2018).  

DNA barcoding saat ini digunakan sebagai salah satu upaya untuk 

inventarisasi genetik dan menjaga informasi genetik plasma nutfah yang dapat 

menanggulangi erosi genetik (Anggraini et al., 2020). DNA barcoding merupakan 

teknik untuk karakterisasi suatu organisme dengan potongan pendek DNA dari 
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suatu genom. Teknik DNA barcoding telah banyak digunakan dalam riset untuk 

tujuan ekologi, evolusi dan konservasi (Turhadi dan Hakim, 2023).  

Sekuen DNA barcoding pada tumbuhan dapat berasal dari DNA kloroplas 

(cpDNA) yang bersifat lebih konservatif. DNA kloroplas mempunyai karakteristik 

yang efektif sehingga dapat digunakan secara universal untuk analisis filogenetik 

dan identifikasi spesies dengan cepat. Contoh DNA kloroplas seperti rbcL, rp116, 

ndhF, atpB, dan matK (Aulia, 2022). 

Gen rbcL termasuk salah satu bagian dari gen kloroplas yang 

terkonservasi. Sekuen gen rbcL mempunyai tingkat rekombinasi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan DNA inti (Perwitasari et al., 2020). Gen rbcL berupa 

gen yang mengkode ribulose-1,5-biphosphate carboxylase-oxygenase (RubisCo) 

yang berperan pada fiksasi karbon dalam proses fotosintesis (Basith et al., 2021). 

Penggunaan gen rbcL mempunyai kelebihan yaitu tingkat mutasinya rendah dan 

tingkat kemiripan antar spesies tinggi dibandingkan kandidat barcode lain pada 

cpDNA (Nurhasanah et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sekuens gen rbcL berhasil digunakan 

untuk melihat keragaman genetik dan kekerabatan padi lokal lahan rawa pasang 

surut Kalimantan Selatan dengan sekuens terpanjang 609 bp dan terpendek 606 bp 

(Mursyidin et al., 2021). DNA barcoding padi Siam dan Siputih varietas lokal 

Sumatera Selatan berdasarkan gen rbcL perlu dilakukan sebagai upaya konservasi.  

1.2. Rumusan Masalah 

Padi Siam dan Siputih merupakan padi varietas lokal lahan rawa Sumatera 

Selatan yang masih bertahan dan ditanam oleh petani, tetapi keberadaannya sudah 
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sulit untuk ditemui. Hal ini disebabkan menurunnya preferensi masyarakat 

terhadap padi varietas lokal akibat adanya introduksi padi varietas unggul yang 

berumur genjah, sehingga diperlukan suatu upaya konservasi untuk melestarikan 

padi varietas lokal dari erosi genetik dengan menggunakan pendekatan molekuler 

DNA barcoding. Penelitian mengenai DNA barcoding padi Siam dan Siputih 

dengan menggunakan gen rbcL perlu dilakukan dengan menganalisis sekuen gen 

rbcL dan analisis kekerabatan sebagai upaya konservasi sumber daya genetik padi 

varietas lokal Sumatera Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui urutan basa nukleotida yang berbeda dari gen rbcL padi 

Siam dan Siputih varietas lokal Sumatera Selatan. 

2. Merekonstruksi pohon filogenetik untuk melihat hubungan kekerabatan 

padi Siam dan Siputih varietas lokal Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai DNA barcoding padi Siam dan Siputih varietas lokal 

Sumatera Selatan berdasarkan gen rbcL yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai sekuen gen rbcL melalui data hasil yang 

diperoleh untuk keperluan pada masa mendatang serta menjadi salah satu upaya 

dalam mencegah hilangnya sumber daya genetik padi varietas lokal Sumatera 

Selatan dari ancaman erosi genetik. 
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